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RINGKASAN 

 Program ini diharapkan nantinya mampu membuat sebuah terobosan di 

dunia otomotif mengenai ketahanan dan keamanan dari salah  satu bagian mobil 

dengan mesin diesel yang memiliki tingkat getaran yang tinggi. Penelitian ini 

dilakukan guna mengetahui bagaimana karakteristik dumper sebagai part penahan 

getaran pada mesin dengan bahan komposit antara polyester polypropylene 

dengan karet dari ban bekas. Dengan mengetahui pengaruh dari material komposit 

yang digunakan diharapkan akan membuat sebuah inovasi dan referensi untuk 

diterapkan sebagai pengganti bahan dumper sebelumnya.  

 Penggunaan bahan komposit dengan menggunakan polyester 

polypropylene dan karet ban bekas dimaksudkan juga untuk mengurangi 

banyaknya sampah yang ada di Indonesia. Plastik polypropylene merupakan 

plastik yang sering kita temukan dikehidupan sehari-hari seperti plastik minuman 

gelas, bungkus makanan, dan gelas-gelas plastik lainnya.Barang tersebut 

merupakan barang yang harus didaur ulang karena tidak tergolong dalam sampah 

organik yang bisa habis secara alami. Penggunaan bahan karet ban bekas juga 

ditujukan sebagai salah satu upaya daur ulang ban-ban yang juga dapat 

menimbulkan pencemaran lingkungan. Sehingga pengolahan komposit dengan  

dua bahan yang digunakan ini akan sangat ramah lingkungan dan mamapu 

mengurangi angka pencemaran lingkungan. 

 Rencana kegiatan untuk melakukan penelitian dumper komposit ini adalah 

membuat sampel bahan uji untuk pengambilan data 2 pengujian yang akan 

dilakukan diantaranya uji impact dan uji densitas. Langkah yang pertama dalam 

persiapan spesimen adalah persiapkan serbuk polypropylene (PP) dan karet ban 

bekas, kemudian melakukan screening  partikel serbuk PP dengan size  ≤600 μm 

dan Screening serbuk karet dengan size =460 μm).  Kemudian melakukan 

pencampuran serbuk PP dan karet bankomposisi fraksi volume PP/karet (60/40, 

70/30).  Lalu membuat spesimen uji dari dumper kompositplastik PP-karet sesuai 

standart pengujian.Yang terakhir adalah melakukan pengujian impact dan densitas 

pada spesimen uji. 



 
 
 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Judul 

 “STUDI PEMANFAATAN LIMBAH POLYPROPYLENE DAN 

LIMBAH BAN BEKAS UNTUK PEMBUATAN DUMPER PEREDAM 

GETARAN PADA MESIN MOBIL" 

 

B. Latar Belakang 

Sampah di Indonesia pada tahun 2008 berdasarkan data statistik 

Kementerian Negara Lingkungan Hidup (KNLH) mencapai 38,5 juta ton per 

tahun. Jawa menghasilkan 21,2 juta ton per tahun, Sumatara 8,7 juta ton per 

tahun, Bali 1,3 juta ton per tahun, Kalimantan 2,3 juta ton per tahun, Sulawesi dan 

Papua 5,0 juta ton per tahun. Sampah plastik mempunyai sumbangan 14%, 

sehingga dalam satu tahun dapat menghasilkan 5,4 juta ton (Adnan, 2008). 

Jenis limbah lain selain plastik yang sering kali menimbulkan masalah 

adalah ban bekas kendaraan bermotor. Di Eropa, setiap tahunnya menghasilkan 

ban bekas sebanyak 2,2 juta ton yang 34,4% diantaranya tak termanfaatkan 

(globaltechnoscan.com). Pembuangan limbah ban bekas ke lingkungan dapat 

menyebabkan polusi lingkungan karena ban tidak terurai secara biologis dalam 

tanah dan dapat menimbulkan penyakit (Juma dkk, 2006). 

Pengolahan ban bekas menjadi serbuk ban bekas adalah salah satu teknik 

menarik untuk pemanfaatan ban-ban bekas. Salah satu cara dalam mendaur ulang 

serbuk ban bekas adalah dengan mencampurkan ke dalam bahan termoplastik 

untuk mendapatkan bahan elastomer termoplastik (ETP) dan pilihan untuk 

termoplastik adalah Polypropylene (Zhang dkk, 2010). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kekuatan bahan yang terbuat dari 

teknologi serbuk antara lain adalah ukuran partikel serbuk, besarnya tekanan, 

temperatur sintering, lamanya waktu penahanan sintering dan volume zat pengikat 

(German, 1994). 

Elastomer mempunyai sifat elastis tetapi taklunak dengan panas sedangkan 

termoplastik sepertiPP (Polypropylene), mempunyai sifat keras, bisadilunakkan 

dengan panas dan mencair pada suhutinggi.Sifat plastik yang mencair pada suhu 



 
 
 

tinggitersebut, apabila digabungkan dengan bahan pengisiatau filler akan 

menghasilkan sebuah produk panelyang baru (Barone, 2005). 

Produk komposit plastikyang akan dihasilkan bergantung pada 

perbandinganantara jumlah matrik plastik dan jumlah filler yangdigunakan. 

Menurut Soleimani dkk (2012)Semakinbesar jumlah matrik plastik maka akan 

meningkatkan kekuatan komposit. 

C. RUMUSAN MASALAH 

Industri otomotif merupakan salah satu industri yang memiliki 

perkembangan sangat cepat dengan berbagai inovasi yang terus 

muncul.Banyaknya inovasi yang muncul, membuat begitu banyak variasi pada 

industri ini salah satunya pada mesin mobil.Diesel merupakan salah satu mesin 

penggerak yang memiliki effisiensi bahan bakar yang baik namun memiliki 

getaran yang sangat tinggi, maka perlu adanya peredam yang memiliki sifat yang 

baik sebagai penunjang keamanan pada mesin. Dan penggunaan inovasi peredam 

dengan material komposit digunakan untuk mendapatkan kemampuan yang lebih 

baik atau sama namun dengan biaya produksiyang lebih murah. 

D. TUJUAN 

Tujuan penelitian ini adalahuntuk mengetahuipengaruh variasi fraksi 

volume PP/karet terhadap sifat fisik (densitas) sertasifat mekanik (ketahanan 

impak) dumper kompositPP-karet.. 

E. LUARAN YANG DIHARAPKAN 

Luaran yang diharapkan adalah diperolehnya sebuah kendaraan yaitu 

mobil dengan inovasi bodi baru yang ringan dan super kuat. Sehingga mobil 

memiliki efisiensi konsumsi bahan bakar yang tinggi serta mampu meningkatkan 

faktor keamanan penumpang apabila terjadi benturan keras pada kendaraan. 

F. KEGUNAAN 

Hasil penelitian ini sangat diharapkan memberikan manfaat antara lain: 

a. Memberikan suatu inovasi terbaru dari sebuah riset pada penyusunan 

rangka mobil yang dapat digunakan pada kendaraan pada umumnya. 

b. Menjadikan sebuah praktikum dari mahasiswa di luar bidang akademis 

yang mampu memberikan pembelajaran dalam bidang material. 



 
 
 

c. Menciptakan ketertarikan mahasiswa terhadap tingkat keamanan mobil 

terhadap getaran yang tinggi yang tinggi. 

d. Merupakan suatu pengaplikasian ilmu yang didapat mahasiswa. 

e. Mampu menciptakan sebuah inovasi mobil yang efisien bahan bakar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Matthews (1993), komposit adalah suatu material yang terbentuk dari 

kombinasi dua atau lebih material pembentuknya melalui campuran yang tidak 

homogen, sifat mekanik dari masing-masing material pembentuknya berbeda. 

Dari campuran tersebut akan dihasilkan material komposit yang mempunyai sifat 

mekanik dan karakteristik yang berbeda dari material pembentuknya. 

Penerapan prinsip teknologi serbuk menjadi salah satu alternatif untuk 

membuatpaduan atau komposit dengan bahan dasar plastik dan karet.Teknologi 

ini telah lama digunakan untuk membentuk produk dengan ukuran kecil dan 

berasal dari bahan yangsulit diproses melalui pemesinan, semisal keramik. 

Sebagaimana namanya, teknologi inimempersyaratkan bahan dasar berupa serbuk 

dengan melalui tahapan pencampuran,kompaksi dan sintering. Faktor-faktor yang 

berpengaruh pada produk teknologi serbuksangat komplek dan bisa berasal dari 

penyiapan serbuk, penanganan serbuk hinggaparameter proses sintering (German, 

1994). 

Jun dan Juwono (2010), melakukan studiperbandingan sifat mekanik 

polypropylene murni,daur ulang dan komersial.Pengujian termal 

denganDifferential Scanning Calorimetry (DSC)menunjukkan bahwa PP murni, 

PP daur ulang danPP daur ulang komersial tidak menyebabkanperubahan titik 

leleh yang signifikan (berada padakisaran 160-163 
o
C). 

Zhang dkk (2010) menyatakan bahwapembuatan produk dari ban bekas 

membutuhkan teknik khusus karena ban bekas adalah bahantermoset, yang tidak 

dapat diolah kembali sepertitermoplastik. Salah satu cara dalam mendaur ulang 

serbuk ban bekas adalah dengan mencampurkan kedalam bahan termoplastik 

untuk mendapatkan bahanelastomer termoplastik(ETP) dan pilihan sempurna 

untuk termoplastik adalah PP. 

 

 

 

 



 
 
 

BAB III METODE PELAKSANAAN 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Metode Pelaksanaan 
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Perancangan dan Desain: Membuat sketsa desain dumper pada kertas, kemudian 

membuat desain dumper pada aplikasi software 3d. 

Pengadaan alat-alat dan bahan: Membuat list alat dan bahan yang dibutuhkan 

beserta jumlahnya kemudian membeli alat dan bahan yang dibutuhkan. 

Persiapan Serbuk PP dan Karet Ban: Pengumpulan bahan-bahan dasar, serbuk 

PP didapat dari sisa-sisa potongan plastik berbahan dasar PP, dan serbuk karet ban 

dari bahan dasar ban bekas. 

Screening Serbuk: 

 PP  : Screening serbuk hingga memperoleh ukuran partikel ≤ 

600 µm 

 Karet Ban : Screening serbuk hingga memperoleh ukuran partikel = 

460 µm 

Pencampuran Serbuk PP dan Karet Ban: Menyeragamkan komposisi serbuk 

dengan komposisi campuran plastik PP/karet divariasikan dengan nilai 60/40, dan 

70/30 

Pembuatan Dumper: Kedua serbuk di campur dalam cetakan dan diratakan, 

kemudian dilakukan penekanan sintering pada produk.  

Pembuatan Spesimen Uji dari Dumper: Pemotongan spesimen dengan ukuran 

panjang 80 mm dan lebar 40 mm. 

Pengujian: 

 Densitas : Densitas spesimen dihitung berdasarkan berat spesimen 

dibagi dengan volume spesimen. 

 Ball Impact : Menjatuhkan bola baja pada spesimen dengan ketinggian 

yang bervariasi, dari 25 mm hingga 50 mm. 

Penyusunan Laporan: Mengumpulkan data-data kegiatan serta hasil uji 

kelayakan, lalu membuat laporan berdasarkan data-data yang didapat. 

 

 

 

 

 



 
 
 

BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

A. Biaya Kegiatan 

Tabel 4.1 Biaya Alat dan Bahan 

Hal Jenis Jumlah Harga per 

unit (Rp) 

Total harga 

(Rp) 

Bahan Plastik PP 5 kg 100.000 500.000 

Karet Ban 20 buah 50.000 1.000.000 

Alat Screening 2 buah 50.000 100.000 

Mixer 1 buah 200.000 200.000 

Jangka 

Sorong 

1 buah 150.000 150.000 

Timbangan 

Digital 

2 buah 2.000.000 4.000.000 

Gerinda 

Tangan 

1 buah 400.000 400.000 

Total Biaya 6.350.000 

Tabel 4.2 Biaya Pengujian 

Komponen 

Pengujian 

Banyak 

Pengujian 

Biaya Tiap 

Pengujian (Rp) 

Jumlah (Rp) 

Mesin Bubut 10 25.000 250.000 

Alat Pengepresan 20 35.000 700.000 

Falling Ball Impact 20 20.000 400.000 

Total Biaya 1.350.000 

Tabel 4.3 Biaya Lain-lain 

Nama Keperluan Biaya (Rp) 

Akomodasi, Transportasi, dan Konsumsi 300.000 

Pengolahan Data dan Pengetikan 200.000 

Penggandaan dan Pembuatan Laporan 200.000 

Dokumentasi dan Administrasi 200.000 

Total Biaya 900.000 

 

Total Biaya Keseluruhan = Biaya Alat dan Bahan + Biaya Pengujian 

        + Biaya Lain-lain 

     = Rp. 8.300.000,00 



 
 
 

B. Jadwal Kegiatan 

Tabel 4.4 Jadwal Kegiatan 

NO. KEGIATAN 
BULAN KE- 

1 2 3 4 5 

1 Perancangan dan 

Desain 

     

2 Persiapan alat-

alat dan bahan-

bahan 

     

3 Pembuatan 

serbuk PP dan 

karet 

     

4 Melakukan 

proses sheving 

untuk serbuk PP 

dan karet 

     

5 Melakukan 

proses 

penimbangan 

serbuk yang 

dibutuhkan 

     

6 Pembuatan 

dumper dengan 

proses extruder 

dan rolling 

     

7 Melakukan 

pengujian pada 

composite 

     

8 Penyusunan 

Laporan 
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34 Pemanfaatan Limbah Serbuk Gergaji Kayu 

Sengon Laut dan Limbah Serat Aren 
Sebagai Bahan Pembuat Panel Komposit 

Sandwich Untuk Car Body Otomotif dan 
Perumahan Rakyat 

Anggota 2008 DIKTI Nasional 

35 Teknik Menghambat Penjalaran Retak Pada 
Plat Panel Bahan Komposit Berpenguat 
Serat Alam Kenaf Untuk Meningkatkan 
Ketahanan Lelah Akibat Beban Dinamis 
(Life Time) 

Anggota 2008 DIKTI Nasional 

36 Rancang Bangun Elemen Aksesibilitas 
Ramp pada Fasilitas Umum Bagi 
Penyandang Cacat dan Lansia Dalam 
Mewujudkan Lingkungan Bebas Rintangan 

Anggota 2008 DIKTI Nasional 

37 Rekayasa Sel Akustik dari Bahan Keramik 
Lokal Sebagai Panel Penghalang Bising 

Sarana Transportasi 

Anggota 2008 RISTEK Nasional 

38 Rekayasa dan Manufaktur Bahan Komposit 
Sandwich Berpenguat Serat Kenaf Dengan 
Core Limbah Kayu Sengon Laut Untuk 
Komponen Gerbong Kereta Api 

Ketua 2008 DIKTI Nasional 

39 Rekayasa Panel Interior Kabin Kendaraan 
Berkekuatan dan Ketahanan Nyala Api 

Tinggi Dari Bahan Komposit Hibrid 
Geopolimer (Limbah Fly Ash-Serat Gelas-

Serat Kenaf-Polyester) 

Ketua 2007 RISTEK Nasional 

40 Rancang Bangun Elemen Aksesibilitas 
Ramp pada Fasilitas Umum Bagi 
Penyandang Cacat dan Lansia Dalam 

Anggota 2007 DIKTI Nasional 



 
 
 

Mewujudkan Lingkungan Bebas Rintangan 

41 Rekayasa Sel Akustik dari Bahan Keramik 

Lokal Sebagai Panel Penghalang Bising 
Sarana Transportasi 

Anggota 2007 RISTEK Nasional 

42 Kajian Dasar Distorsi Pengelasan Logam 
Tak Sejenis antara Baja Karbon dengan 
Baja Tahan Karat pada Struktur Utama 
Gerbong Kereta Api 

Anggota 2007 RISTEK Nasional 

43 Pengolahan Limbah Biofiber (Kenaf Afkiran 

dan Sawit) Sebagai Bahan Bakar Alternatif 
- Penambah Unsur Carbon di Industri Cor 
Logam - Penetralisir Limbah 

Anggota 2007 DIKTI Nasional 

44 Menumbuhkembangkan Budaya 
Kewirausahaan Mahasiswa Jurusan Teknik 
Industri dan Teknik Mesin Di Bidang Bisnis 

Produk Pengecoran Logam 

Anggota 2007 DIKTI Nasional 

45 Rekayasa dan Manufaktur Bahan Komposit 
Sandwich Berpenguat Serat Kenaf Dengan 
Core Limbah Kayu Sengon Laut Untuk 
Komponen Gerbong Kereta Api 

Ketua 2007 DIKTI Nasional 

46 Kajian Ketahanan Lelah Geser dan Bending 
Dinamis Panel Berlapis Komposit Sandwich 

Serat Kenaf-Poliester Dengan Core Limbah 
Kayu Sengon Laut 

Anggota 2007 DIKTI Nasional 

47 Rekayasa dan Manufaktur Bahan Komposit 
Sandwich Berpenguat Serat Kenaf Dengan 
Core Limbah Kayu Sengon Laut Untuk 
Komponen Gerbong Kereta Api 

Ketua 2006 DIKTI Nasional 

48 Rekayasa dan Manufaktur Komposit 

Sandwich Berpenguat Limbah Serat Buah 
Sawit Dengan Core Limbah Kayu Sawit 
Untuk Komponen Gerbong Kereta Api 

Anggota 2006 RISTEK Nasional 

49 Kajian Ketahanan Lelah Geser dan Bending 
Dinamis Panel Berlapis Komposit Sandwich 
Serat Kenaf-Poliester Dengan Core Limbah 

Kayu Sengon Laut 

Anggota 2006 DIKTI Nasional 

50 Modifikasi Flame Heating Untuk 
meningkatkan Ketahanan Korosi dan Sifat 
Mekanis Sambungan Las Logam tak sejenis 
pada Struktur Utama Gerbong Kereta Api 

Anggota 2006 DIKTI Nasional 

51 Rancang Bangun Mesin Penghancur Limbah 
Terak Padat Industri Cor Logam Ceper 

Sebagai Bahan Agregat Buatan Penguat 
Beton Komersial 

Ketua 2006 Diknas 
Jateng 

Nasional 

52 Rekayasa dan Manufaktur Bahan Komposit 
Sandwich Berpenguat Serat Kenaf Dengan 
Core Limbah Kayu Sengon Laut Untuk 

Ketua 2005 DIKTI Nasional 



 
 
 

Komponen Gerbong Kereta Api 

53 Rekayasa dan Manufaktur Komposit 

Sandwich Berpenguat Limbah Serat Buah 
Sawit Dengan Core Limbah Kayu Sawit 
Untuk Komponen Gerbong Kereta Api 

Anggota 2005 RISTEK Nasional 

54 Modifikasi Flame Heating Untuk 
meningkatkan Ketahanan Korosi dan Sifat 
Mekanis Sambungan Las Logam tak sejenis 
pada Struktur Utama Gerbong Kereta Api 

Anggota 2005 DIKTI Nasional 

55 Rancang bangun Dinding Kereta Api dari 
Komposit sandwich Serat Gelas 

Ketua 2003 DIKTI Nasional 

56 Rancang bangun Dinding Kereta Api dari 
Komposit sandwich Serat Gelas 

Ketua 2002 DIKTI Nasional 

  

 

Lampiran 2 

Justifikasi Anggaran Kegiatan 

Tabel Lampiran.1 Biaya Alat dan Bahan 

Hal Jenis Jumlah Harga per 

unit (Rp) 

Total harga 

(Rp) 

Bahan Plastik PP 5 kg 100.000 500.000 

Karet Ban 20 buah 50.000 1.000.000 

Alat Screening 2 buah 50.000 100.000 

Mixer 1 buah 200.000 200.000 

Jangka 

Sorong 

1 buah 150.000 150.000 

Timbangan 

Digital 

2 buah 2.000.000 4.000.000 

Gerinda 

Tangan 

1 buah 400.000 400.000 

Total Biaya 6.350.000 

Tabel Lampiran.2 Biaya Pengujian 

Komponen 

Pengujian 

Banyak 

Pengujian 

Biaya Tiap 

Pengujian (Rp) 

Jumlah (Rp) 

Mesin Bubut 10 25.000 250.000 

Extruder 20 35.000 700.000 

Rolling 20 35.000 700.000 

Falling Ball Impact 20 20.000 400.000 



 
 
 

Total Biaya 1.050.000 

Tabel Lampiran.3 Biaya Lain-lain 

Nama Keperluan Biaya (Rp) 

Akomodasi, Transportasi, dan Konsumsi 300.000 

Pengolahan Data dan Pengetikan 200.000 

Penggandaan dan Pembuatan Laporan 200.000 

Dokumentasi dan Administrasi 200.000 

Total Biaya 900.000 

Total Biaya Keseluruhan = Biaya Alat dan Bahan + Biaya Pengujian 

        + Biaya Lain-lain 

     = Rp. 8.300.000,00 

Lampiran 3 

Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 1. Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas 

 

 

 

Ketua Pelaksana dan 

Administrasi 

Nuryawan Mirsa Adiwicaksono 

 

Transportasi dan 

Dokumentasi 

Galih Pramudita 

Desain Produk 

Aldi Ruvian 

Analisa Bahan 

Alfi Ramadhan 



 
 
 

 

 

 

 

 



 
 
 

Lampiran 5 

Gambar desain dumper berbahan dasar REINFORCED POLYESTER JENIS 

POLYPROPELENE (PP) DENGAN PENGUAT KARET BAN (BEKAS). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran.2. Desain Produk 

 


